
63 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 23 Juni 2015, terdapat 

pengaruh variasi bahan tambah karet gelang dalam pemadatan campuran beton 

aspal yang dilakukan di Laboratorium Transportasi Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Dari penelitian ini 

ditemukan poin sebagai berikut : 

1. Dari hasil variasi penggunaan kadar karet gelang pada lapis tipis aspal 

beton menghasilkan nilai stabilitas yang cenderung mengalami penurunan 

cukup besar seiring penambahan kadar karet gelang dan nilai flow yang 

mengalami peningkatan seiring penambahan kadar karet gelang. Nilai 

VFWA, VITM dan QM terlihat jelas mempunyai nilai yang selisihnya jauh 

sehingga menghasilkan grafik yang cenderung meningkat dan menurun 

terlihat jelas.  

2. Dari Hasil uji Marshall, kadar aspal optimum terdapat pada kadar aspal 

5,5% (Karet Gelang 0%), kadar aspal 5,5% 6% 7% (Karet Gelang 1,5%), 

kadar aspal 5,5% 6% (Karet Gelang 1,5%), kadar aspal 6% 6,5% (Karet 

Gelang 2,5%)  

3. Dari hasil pengujian diperoleh nilai stabilitas tertinggi dengan kadar aspal 

6%, karet gelang 0% sebesar 1653,4637 kg dan terendah dengan kadar 

aspal 5,5%, karet gelang 2,5% sebesar 826,4702 kg. Flow tertinggi dengan 
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kadar aspal 7%, karet gelang 2,5% sebesar 5,100 mm dan terendah dengan 

kadar aspal 7%, karet gelang 1,5% sebesar 2,600 mm. Density tertinggi 

dengan kadar aspal 7%, karet gelang 0% sebesar 2,2827 gr/cc  dan 

terendah dengan kadar aspal 6,5%, karet gelang 2% sebesar 2,1373 gr/cc. 

VFWA tertinggi dengan kadar aspal 7%, karet gelang 0% sebesar 

104,8918% dan terendah dengan kadar aspal 5,5%, karet gelang 2% 

sebesar 63,1650%. VITM tertinggi dengan kadar aspal 5,5%, karet gelang 

2% sebesar 7,3238% dan terendah dengan kadar aspal 7%, karet gelang 

0% sebesar 0,6600%. QM tertinggi dengan kadar aspal 7%, karet gelang 

1,5% sebesar 530,3420 kg/mm dan terendah dengan kadar aspal 5,5%, 

karet gelang 2,5% sebesar 175,1246 kg/mm. 

 

6.2 Saran 

Penelitian tentunya tidak terlepas dari saran atau masukan. Saran yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian tidak diijinkan menggunakan bahan tambah karet gelang 

pada jenis perkerasan lapis tipis aspal beton karena nilai stabilitas yang 

dihasilkan mengalami penurunan dan nilai flow meningkat melebihi syarat 

yang ditetapkan. 

2. Diperlukan penelitian dengan bahan tambah yang lain dengan kadar yang 

berbeda pada tipe perkerasan yang sama. Hal ini tentu akan berpengaruh pada 

stabilitas dan flow dari penelitian yang dilakukan. 
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UI*IYERSITAS ATT{A JAYA Y{}EYAKARTA
Fakultas Teknik Frcgrann Studi Teknik Sipil
Labaratarium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Ycgyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1S86
Telp-+62-274-4877 13, ihunting) Fax. +$2-27 4-4*77 48

Pekeriaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

:9 Juni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. / 13358

Mengetahui,

Persyaratan Umum Jenis Penetrasi Aspal :

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan N{ulai pkl. 10.50

Selesai pkl. 1 1.20
Temperatur aspal : 145 o C

Contoh didinginkan Mulai pkl. I I.30
pada suhu ruang Selesai pkl. 12.00

Temperatur ruang :27 o 
C

Contoh direndam Mulai pkl. 12.00

pada suhu 25o C Selesai pkl. 13.00
PemeriksaanPenetrasi Mulai pkl. 13.05

Selesaipkl. 13.40

Penetrasi pada suhu 25. C
Beban 100 gram. selama 5 detik

I II ilI
Pengamatan: 1

2
aJ

4

5

72 75 7t
69 70 72

72 76 76
/-t 75 75

76 70 t)

Rata-rata '71 A 7i) 73,4

Rata-rata Total 72.17

Jenis A*pal PEN" 4O PEN.6I} PEN. 8O

Persyaralal: Llmum
Aspatr Keras

h{in. It{a.x. Min. Max. Min. S4ax.

4S _59 6S 79 t$0 9q

Kepala Laboratori

( Ir.Yohanes Lulie. M.T.)
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t, ]TIUERSITAS ATPIA .IAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Labcratarium Transportasi
ll. Eabarsari Nc,44 Yogyakarta 55281 Indcnesia Kotak Pos 1O86
Telp. +Sz-U 74-4S77 1 1 {l-ru*ting} F ${.. + 62-27 4-4877 48

Pekerf aan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

: 9 Juni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. I 13358

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

SETELAH KEHILANGAN BERAT

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 10.00

Selesai pkl. 1 I.30
Temperatur aspal : 145 o C

Contoh didiamkan Mulai pkl. 11.30
pada suhu ruang Selesai pkl. 12.00

Temperatur ruang : 27 o C

Contoh direndam Mulai pkl. 12.00
pada suhu 25" C Selesai pkl. 13.00

Pemeriksaan Penetrasi Mulai pkl. 13.05

Selesai pkl. 14.10

Penetrasi pada suhu 25o C
Beban 100 eram. selama 5 dtk

I II III
Pengamatan: 1

2
aJ

4

5

60 72 67

68 69 72

74 tt 66

73 64 75

62 78 IJ

Rata-rata 67,4 70,8 70,2

Rata-rata Total 69.47

Persyaratan Umum Jenis Penetrasi Aspal :

Jenis Aspal PEIT" 48 PEn-.60 PEN" 8CI

FersS'aratau Li*rum
Aspal Keras

tu{in. &,[ax. Min" Max. kIin" h{ax.

4{} 5E 6* 7q 80 99

Mengetahui,

Kepala Laboratoriurf Transportasi

 

 



a
J

68

U HIlf ERSITAS ATT{A JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Fragram Studi Teknik Sipil
Laborat$riuru Transportasi
ll. Eabarsari No.44 Yogyakarta 55281 lndofiesia Kotak Pos 1086
Telp" +62-274 - 4877 11 {hunting} Fax. +62-274 - 457 7 4A

Pekeriaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

: l0 Juni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. / 13358

PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT ASPAL

h4engetahui,

Kepala Laboratorium

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 10.40

Selesai pkl. 11.10 Temperatur pemanasan : 145 
o C

Contoh direndam Mulai pkl. 11.10
Selesai pki. 1 1.45 Temperatur ruang : 27 " C

PEMERIKSAAN
Kehilangan berat pada temperatur 163'C

Mulai pkl..............
Selesai pkl. .........."..

Nomor cawan 1 2 J

Berat cawan (A) 8,940 9.120 9,285
Berat cawan * contoh (B) 64.s19 63.966 62,979
Berat contoh (C) : (B) -(A) 55.519 54,246 53,694
Berat cawan * contoh seteiah pemanasan (D) 64.389 63.779 62,932
Berat contoh setelah pemanasan (E) : (D) - (A) 55.449 54,059 53,647

Berat yans hilanc (F) : (C) - (E) 0.13 0,1 87 0,047

% Kehilangan : 
fr.r100%

0,2339 0A a3447 o 0,0875 Yo

Rata-rata 0.2224%

( Ir.Yohanes Lulie, M.T.)
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UfTIYERSITAS ATilA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Pragram Studl Teknik Sipil
Laboratoriurn Transportasi
ll. Babarsari t\to.44 Y$Eyakarta 55281 Indonesia Kotak Pcs 1086
Telp" +52-?74 -487 V 11 ihunting) F ax. + 62-27 4-487 7 48

Pekerjaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

:11 Juni2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. / 13358

PEMERIKSAAN KELARUTAN ASPAL KERAS

DALAM CC/a

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 1 1.50

Selesai pH. 12.20 Temperatur pemanasan: 145 o C

Penimbangan contoh N4ulai pkl. 12.45

Selesai pkl. 13.15 Temperatur ruang '.27 " C

Penyaringan contoh Mulai pkl. 13.15
Selesai pkl. 14.15 Temperatur ruang : 27 " C

Pengeringan contoh Mulai pkl. 14.45

Selesai pkl. 15.30 'femperatur pemanasan : 150 " C

PEMERIKSAAN
A No, Tabung Erlenmeyer I II
B Berut Tabung Erlenmey'sr kosong 177 .71 5 gram

C Berat fabung Erlenmeyer * aspal 178,715 gram

D Berat aspal (C - B) 1,00 gram

E Berat Crusible * serat 0,891 gram

F Berat Crusible * serat * endapan 0.928 gram

G Berat endapan 0,037 gram

H
Persen endapan = Br 

loo% 0,0209 % o/
,/o

I Rata - rata 0.0209 %
J Kelarutan aspal : 100 * ( I ) 99,9792 yo

Mengetahui,

( Ir.Yohanes Lulie, M.T.)
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U HIVTRSITAS ATIT{A ]AYA YOGYAKARTA
Fakstrtas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Laboratoriu m ?ransportasi
ll- Sabarsar: l*a-44 Yagyakarta 55281 lndcnesia Kotak Pos 1086
Tetp. +S2- 274 *4A7 7 11 (hunting) F ax " + 62- 27 4 - 4877 48

Pekerjaan

Tanggal

: Penelitian T'ugas Akhir

:11 Juni2015

Dikerjakan : Jen'y Gloria. / 13358

PEMERIKSAAN DAKTILITAS

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 10.50

Selesai pkl. I 1.05 Temperatur pemanasan : 145 o C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 11.05

Selesai pkl. 1 1.35 Temperatur ruang :27"C
Contoh direndam Mulai pkl. 1i.35
pada suhu 25o C Selesai pkl. 12.35 Temperatur tetap : 25 u C

PBMERIKSAAN
Lama pemeriksaan Mulai pkl. 12.35

Selesai pkt. 13 .05

Daktilitas pada suhu 25o C Pembacaan Pengukuran pada Alat :

Pengamatan > 100 cm > 100 cm cm
Rata - ruta 100 cm

Mengetahui,

Transportasi

( ir.Yohanes Luiie, M.T"i
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U]TIVERSITAS ATHA .]AYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Pragram Studi Teknik Sipil
Laboratariurn Transportasi
ll. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 lndonesia Kotak Pos 1086
Te!p,+52-274-48V7 11 {hunting} Fax. +62-V7 4-4877 48

Pekerjaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

: 1l Juni2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. I 13358

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL KERAS

Titik Nvala 3070C

Titik Bakar 315"C

PENGAMATAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 15.00

Selesai pkl. 15.30 Temperatur pemanasan : 145 o C

Menentukan titik nyala (sampai 56'' C di barvah titik nyala)
Mulai pkl. 15.40
Selesai pk1. i5.55

(antara 56n C s.d. 26o C di bawah titik bakar)
Mulai pkl. 15.55
Selesai pkl. 15.10

PEMERIKSAAN
% di Bawah Titik

N-r'ala
Waktu Temperatur o C

56 1'1 1 "06 251

51 1',44"40 2s6

46 l'44"00 26t
4t 1'44"00 266

36 |',09"27 271

31 l'09"27 276

26 l'09"21 281

2t 1'09")7 286

t6 1?r!11Jt /_i 291

11 1',03"00 296

6 20"96 301

1 39"77 306

Mengetahui,
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UT*IVERSITAS ATI.'TA JAYA YAGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Labnratorium Transpo*asi
ll^ Babarsari No"44 Yogyakarta 55231 Indanesia Kotak Pos 1S86
Telp. +62-274 - 4877 tL {hunting) Fax - + 52-?? 4- 487 7 48

Pekeriaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

:11 iuni2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. I 13358

ranspoitasi

w

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK

PEMERIKSAAN

No.
Pengamatan
Temperatur

Waktu(detik)

OC OF I II
I 5 4t 0 0

2. 10 50 31"29 31"29

t 15 59 1',43"86 l'43"86

4. 20 68 3', 1 7"06 3'17"06

5. 25 71 4'39"'10 4',39"74

6. 30 89,6 5',45"70 5',45"70

7. 35 95 6',47"80 6',47"84

8. 4A 104 7'.45"J3 J'45"73

9. 15 13 8',35"57 8',3 5"57

10. 50 122 g'23"54 9'23'54

1l 55 131

12. 60 140

Hasil
Pemeriksaan

Waktu (detik) Titik Lembek (o C)

Pemeriksaan I g',44"41 52 0C

Pemeriksaan II 9',57"30 53 t'C

Rata - rata 52,5 0 
C

( Ir.Yohanes Lulie, M.T.)

Mengetahui,

 

 



8

13

$HMR.SITAS ATIuIA IAY* YOGYAKARTA
Fakutrtas Teknik Prograrn Studi Teknik Sipil
La horatoriu m Transportasi
ll. Babarsarl No-44 Yogyakarta 55281 Indsnesia Kotak Pos 1086
T etp. + 6?-27 4-4877 t 1 {hu*ting } Fax. +62-274 -4877 48

Pekerjaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

: 12 Juni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. I 13358

Transportasi

PEMERIKSAAN BERAT JET{IS ASPAL KERAS

Persyaratan Umum :
Berat jenis pada temperatur 25' C; minimal : I

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai

Selesai

M"t'i -

Selesai

pkl. 14.00
pkl. 14.30

pktl430
pkl. 15.00

Temperafur pemanasan : 145 o C

Contoh didiamkan
Temperatur ruang :27 n C

PEMERIKSAAN
A No. Picnometer I II
B Berat Picnometer 31,652 gram gram

C Berat Picnameter + air penuh 81.944 sram gram

D Berat air (C - B) 50.292 sram gram

E Berat Picometer + Aspal 32.652 sram gram

F Berat Aspal (E - B) 1.00 sram gram

G Berat Picometer + Aspal * air 81.986 sram gram

H Isi air (G - E) 49.334 gram gram

I Isi contoh (D - H) 0.958 sram gram

J Berat.fenis : 3 7,0438

Mengetahui,

Kepala Laborato

( Ir.Yohanes Lulie, M.T.)
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I,'f*IVEN,SITAS ATUA JAYA YOGYAKARTA
Fakutrtas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Laboratnrium Transpo*asi
ll. Babarsari No.44 Yogyakarta 552S1 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274 -4877 11 {hunting } Fax" +62-274 - 487 7 48

Pekerjaan

Tanggal

: Penelitian Trigas Akhir

: l2.Iuni 2015

Dikerjakan : .Ierry Gloria. / 13358

PEMERIKSAAN SAND ESUIVALENT
AGREGAT HALUS

No. {Jraian
Nomor Contoh

I II III

1

Tera tinggi tangkai penunjuk
beban kedalam gelas ukur
(dalam keadaan kosong)

2.

Baca skala lumpur
(Pembacaan skala permukaan
Iumpur lihat pada dinding gelas

ukur)

3,6_5

1

Masukkan beban, baca skala
beban pada tangkai penunjuk

4.

Baca skala pasir
Pembacaan (3) - Pernbacaan (i ) 3,i

5.
Nilai SE : (4) 

x l oo %
(2)

84,93 0/o

N4engetahui,

Kepala Laboratori

( Ir.Yohanes Lulie, M.T.)
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UTIIVE*SITAs ATI{A JAYA YOGYAKARTA
Fakutrtas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Lahoratnrium TransBo*asi
11. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Fos 1086
Telp- +62-274 - 4A7 V fi (hunti nE) Fax. +52-274 - 487 7 48

Pekeriaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

: 13 Juni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. I 13358

PEMERIKSAAN SOUNDNESS TEST AGREGAT

AGREGAT KASAR
Ukuran Fraksi (mm) rAtertahan 3/8: 100

Berat sebelur-n test * A gram 100

Bent sesudah test : B gtam 100

% Kehilangan C = ryx 100%
A

0%

% Fraksi Tertahan: P t}a %

7o Berat yang hilang tr =9:.P)
A

a%

AGREGAT HALUS
Ukuran Fraksi (mm) 30 tertahan 50:200
Berat sebelum test : A gtam 200
Berat sesudah test : B gram 159

% Kehilangan C = ryx 100 %
A

20,504

% Fraksi Tertahan: P 79,5o

7o Berat Sang hilang ,t :g? 8,1488

Keterangan : Agregat Kasar Ex: 0 To

Halus Ex: 8,1488 %

Mengetahui.

Kepala Laboratori

t' It Ynhqneq T.rrlie M T )
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T'I*trYERSITAS ATTfiA .IAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Frogram Studi Teknik Sipil
Labaratorium Transportasi
Jl" Babarsari No.44 Y*gyakarta 55281 lndqnesia Kotak Pos 1086
Telp.*62-274-48771i" {hu*tingi Fax. +52-274-4*7748

Pekerjaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

: 13 iuni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. I 13358

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT
DEI{GAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN
NOMOR CONTOH

I
LOLOS TERTA}IAN

BERAT MASING-MASING
AGREGAT

314 1//2 2500 gram
1.//2 3/8 2500 gram

NOMOR CONTOH I
BERAT SEBELUMNYA (A) 5000 gram

BE,RAT SESUDAH DIAYAK SARINGAN NO.12 (B) 3532 sram
BERAT SESUDAH (A)-(B) 1468 gfam

KEAUSAN - U) - @) x 100 %
(A) 29,36 0/o

UKURAN SARINGA\I BER{T AGREGAT
L{.}L{-}S 'T'f1RT'AllAll n B L I}

1 {? !1
1:t7

1il
I i l5r]

lrr
I -i/4 l]5t]

-),'+ 1,/2" ! .}5{\
?5r)CI

1/2" 3lg" 125* ?5{10

3/8" t,+ 25r)0
114" }tro.4 ?5{i0

}*Ja. ,{" lio.8 5000
"IS"TAL

5{J0CI 5*{}fi 5{}fi{) 50fi0
JLT}.{LATJ I}OI-A }}AJA 1'\ tt I 6

( Ir.Yohanes Lulie, M.T.)

Transportasi
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UilIVERSITAS AT}4A SAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Prngram Studi Teknik Sipil
Laboratariu m Transportasi
l!" Babarsari No.44 Ycgyakarta 55281 lndonesia Kotak Pos 1OE6
Telp.+62-274- 4877 lL {hunting} Fax. +G2-27 4'4A77 48

Pekerjaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

: 13 .Iuni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. I 13358

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR

PERSYARATANUMUM :
- Absorption : 5o/o

- Berat Jenis : 2.3 -2.6

Mengetahui.

Kepala Laboratori Transportasi

NOMOR PEMERIKSAAN I

A Berat Contoh Kering 997

B Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1 008

C Berat Contoh Dalam Air 608,5

D
Berat.lenis Bulk - U)

(B) - (cr)
2,495

E
BJ.Jerrulr Kering Permukaan (SSD) ::!)-

(B)-(ct
? 5?11

F
Berat Jenis Sernu (Apparent)

(A) - (c) 2,5662

G
Penyerapan (Absorption 7 = 

(B) 
.- .(e) x 100 %
(A)

1,1033

( Ir.Yohanes Lulie, M.T.)
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UilIMRSITAS ATI.{A IAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Prognam Studi Teknik Sipil
La boratoriu m Transportasi
ll. Babarsari $s.44 Yogyakarta 55281 Indanesia Kotak Pos l"086
Telp. +52-274 *4B7 7 1L {hunting } F ax. + 52-27 4 - 487 7 48

Pekerjaan

Tanggal

: Penelitian Tugas Akhir

: 13 Juni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. I 13358

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGRE,GAT HALUS

PERSYARATAN UMUM :

- Absorption : 5Yo

- Berat Jenis : )

Mengetahui.

Kepala Laboratori Transportasi

NOMOR PEMERIKSAAN I

A
Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan

(ssD) - (s0o)
500

B Berat Contoh Kering 499

C Berat Labu + Air, Temperatur 25o C 689

D Berat Labu+Contoh (SSD) + Air, Temperatur 25o C 991

E
Berat Jenis Bulk =

(B)
(Cl+500-D)

,5?5?

F

BJ.Jenuh Kering Permukaan( S SD)

(B)

(C+500-D)
2,5242

G
Berat Jenis Sernr"r (Apparent) =

(B)
(C+B*D)

? 5t7q

H
Penyerapan (Absorption., = 

('09.. 
') x 100 %

(B)
0,2044Yo

Ir.Yohanes Lulie, \,{.T.)
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UNIVERSITAS ATMA TAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Labaratori um Transportasi
fl. Babarsari tr{o.44 Yogyakarta 55281 lfidsnesia Kotak Pos L086
Tetp" +5?-?74 -4877 1! {h unti ng) Fay* + 62-27 4-487 V 48

Pekerjaan

'i anggal

: Penelitian Tugas Akhir

: 13 Juni 2015

Dikerjakan : Jerry Gloria. / 13358

MIX DESIGN FORMULA

Nornor Saringan Spesifikasi ldeai Spek
Kumulatif

(%)

Berat

(gram)

Total Berat

(gram)

3/4" (19,1 mm) 100 100 5 60 2400

112" (12,7 mm) 90 - 100 95 15 180 7200

3i8" (9,52mm) 75-85 80 19 228 9120

No.4 (4,75 mm)

No.8 (2,36 mm) 5A-72 61 13,5 r62 6480

No.l6 (1,18 mm)

No.30 (0,60mm) 35-60 47 "5 39,5 474 1 8960

No.50 (0,30mm)

No.l00 (0,l5rnm)

No.200 (0,75mm) 6-10 8 8 96 3840

Total agregat (gram) 1200

Mengetahui"

Kepala Laboratori Transportasi

( Ir.Yohanes Lulie, M.T.)
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PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

 

 

Keterangan :  

t          = tebal benda uji (b.u)     i      = vol.aspal thd. b.u = *
     

           
+ 

a         = kadar aspal thd. Agregat 

b         = kadar aspal thd. Campuran 

c         = berat kering b.u. sebelum direndam 

d         = berat b.u. SSD 

e         = berat b.u. dalam air 

f   = Volume Benda Uji = ( d )-( e )                  j    = Volume agregat terhadap benda uji 

g  = Berat Volume Benda Uji = 
   

   
            = 

[        ]    

           
 

h  = Berat Jenis Maksimum Teoritis k      = kadar rongga dalam campuran = 100 – ( i ) – ( j ) 

 l       = kadar rongga dalam agregat     = 100 – ( j )   

    =  [   
   

( 
         

           
 ) ( 

       

         
 )
  ]                            m      = persen rongga terisi aspal 100 x 

     

     
 

 n      = persen rongga terhadap campuran  

                                                                                    = 100 – 100 
     

     
 

  0      = nilai pembacaan arloji stabilitas 

         p      = 0 x kalibrasi proving ring 

         q      = stabilitas = p x koreksi tebal b.u. 

         r       = kelelehan plastis (flow) 

 

 

Lampiran 20 

85 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

GAMBAR 
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Bahan tambah Natural Rubber (karet gelang) 

 

 

Aspal PEN 60/70  
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Agregate  

 

 

Bricket aspal yang akan diuji 
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Suhu waterbath 60
o
C 

 

 

Alat Marshall Test 

 

 




